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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran metode pembelajaran PQ4R dalam membangun disposisi 

kritis dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi sistem reproduksi manusia. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode pretest posttest control grup design. Data dikumpulkan dengan instrumen 

berupa kuesioner disposisi kritis dan tes keterampilan berpikir kritis. Subyek penelitian ini adalah 69 siswa 

yang terbagi dalam 2 kelas, yang diambil dari populasi kelas XI IPS SMAN 7 Mataram dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Analisis data menggunakan uji t dan uji N-gain. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan disposisi kritis dan keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol, 

yang masing-masing ditunjukan oleh hasil uji t sebesar 0,000 < 0,05. Perubahan ( meningkat ) diposisi kritis siswa 

untuk kelas eksperimen tergolong pada kategori sedang dan kelas kontrol tergolong pada kategori rendah. 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen tergolong pada kategori tinggi dan pada kelas 

kontrol tergolong dalam kategori rendah. Kesimpulan pada penelitian ini metode pembelajaran PQ4R dapat 

membangun disposisi dan keterampilan berpikir kritis siswa. Rekomendasi dari penelitian ini, metode pembelajaran 

PQ4R disarankan digunakan guru untuk alternatif upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  

 

Kata Kunci :  Metode pembelajaran PQ4R, disposisi kritis, keterampilan berpikir kritis 

 

Abstract: This study aims to determine the role of the PQ4R learning method in building critical dispositions and 

improving students' critical thinking skills on the subject of the human reproductive system. This research was 

conducted using the pretest posttest control group design method. Data were collected with instruments in the form 

of critical disposition questionnaires and tests of critical thinking skills. The subjects of this study were 69 students 

which is divided into 2 classes, taken from the population of class XI IPS SMAN 7 Mataram by using purposive 

sampling technique. Data analysis using t test and N-gain test. The results of the research show that there is an 

increase in critical dispositions and critical thinking skills in the experimental class compared to the control class, 

each of which is indicated by the t-test results of 0.000 <0.05. The change (increase) in the students' critical position 

for the experimental class belongs to the medium category and the control class belongs to the low category. The 

improvement of critical thinking skills in the experimental class is in the high category and in the control class it is 

in the low category. The conclusion in this research is that the PQ4R learning method can build students' 

dispositions and critical thinking skills. Recommendations from this study, the PQ4R learning method is suggested 

to be used by teachers as an alternative effort to improve students' critical thinking skills. 

 

Keywords : PQ4R learning method, critical disposition, critical thinking skills 

 

 

PENDAHULUAN 

Berpikir kritis menjadi salah satu 

kemampuan yang harus dikembangkan guna 

menghadapi tuntutan hidup abad ke-21. Pendidikan 

harus mampu mendorong setiap individu untuk 

berpikir kritis dalam memilih informasi yang valid 

dan relevan, mampu berinovasi secara kreatif, 

mampu bekerja secara mandiri dan kelompok, serta 

mampu memecahkan masalah [1][2].  

Berpikir kritis merupakan cara berpikir 

reflektif yang tujuannya terfokus pada pola 

pengambilan keputusan tentang apa yang dilakukan 

mailto:asukarso@unram.ac.id


  

2 

 

oleh peserta didik [3] . Menurut Facione [4] , berpikir 

kritis mencakup 2 aspek yaitu disposisi dan 

keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir 

kritis merupakan sebuah proses sistematis yang 

memungkinkan seseorang untuk memecahkan suatu 

permasalahan. Keterampilan berpikir kritis dibangun 

oleh disposisi yang baik. Disposisi kritis dapat 

diartikan sebagai kecenderungan untuk berpikir dan 

bersikap dengan cara yang kritis dalam menghadapi 

permasalahan.  

Disposisi dan keterampilan berpikir kritis 

ibarat dua sisi mata uang koin yang tidak bisa 

dipisahkan. Disposisi merupakan bagian penting dari 

berpikir kritis, sebab keterampilan berpikir kritis 

tanpa disertai disposisi tidak akan utuh [5]. Oleh 

karena itu, membangun kemampuan berpikir tidak 

boleh hanya fokus pada keterampilan berpikirnya 

saja tetapi juga harus disertai dengan disposisinya.  

Dalam konteks pembelajaran biologi, 

berpikir kritis merupakan proses yang sistematis 

yang dimulai dengan menganalisis asumsi, 

memunculkan inkuiri biologi dan pengambilan 

keputusan untuk menerima atau menolak suatu 

pernyataan yang bersifat benar atau salah. 

Keterampilan berpikir kritis penting dalam proses 

pembelajaran biologi karena keterampilan ini 

memberikan kesempatan kepada peserta didik belajar 

melalui penemuan [6]. Pada penelitian-penelitian 

terdahulu mengenai kemampuan berpikir kritis, 

belum banyak yang mengembangkan disposisi 

berpikir kritis. Sehingga hal yang didapatkan lebih 

kepada produk berpikir kritis dan kurang menggali 

disposisi kritis. 

Berpikir kritis penting bagi siswa untuk 

memaknai dan memecahkan permasalahan-

permasalahan secara hati-hati, benar, dan teratur 

serta bisa dipertanggung jawabkan secara keilmuan. 

Namun pada faktanya belum sejalan dengan kondisi 

pembelajaran biologi saat ini. Salah satu masalah 

yang dihadapi yaitu metode pengajaran yang 

digunakan oleh guru cendrung menitik beratkan pada 

pemberian pengetahuan saja, sehingga peserta didik 

hanya mengetahui suatu pengetahuan tanpa mencari 

tahu kebenaran dari pengetahuan yang diberikan, 

atau dengan kata lain metode pembelajaran yang 

digunakan belum menerapkan pengembangan 

disposisi dan keterampilan berpikir kritis [7]. 

Fakta di lapangan bahwa aktivitas belajar 

siswa dalam proses pembelajarannya cenderung 

kepada aktivitas fisik seperti mendengarkan, menulis 

informasi yang disampaikan oleh guru dan minat 

membaca yang rendah. Hal ini dibuktikan ketika 

siswa diberikan suatu permasalahan, mereka akan 

mencari jawaban instan dari google tanpa mengkaji 

kembali jawaban yang mereka dapatkan. Rendahnya 

minat baca dan metode yang digunakan guru masih 

konvensional berdampak pada keterampilan berpikir 

kritis yang masih rendah.  

Metode PQ4R (Preview, Question, Read, 

Reflect, Recite, Review) dapat menjadi salah satu 

alternatif untuk mengatasi fenomena-fenomena yang 

ditemukan di lapangan. Metode PQ4R merupakan 

bagian dari metode elaborasi yaitu suatu proses 

penambahan perincian sehingga informasi baru akan 

lebih bermakna [8]. Metode PQ4R membantu peserta 

didik untuk memahami materi dengan lebih baik, 

meningkatkan konsentrasi, dan menjadi metode 

pembelajaran yang lebih efisien dalam membaca 

informasi [9].  

Metode pembelajaran PQ4R mempunyai 

keunggulan yaitu mampu mengaktifkan pengetahuan 

awal peserta didik [10], mampu mengawali proses 

pembuatan hubungan antara informasi yang baru 

dengan apa yang telah diketahui sebelumnya [11], 

membantu peserta didik untuk mengingat apa yang 

telah dibaca [7], mudah diterapkan pada semua 

jenjang pendidikan [10], membantu siswa dalam 

meningkatkan keterampilan proses bertanya dan 
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mengkomunikasikan pengetahuannya serta sangat 

tepat digunakan untuk pengajaran pengetahuan yang 

bersifat deklaratif berupa konsep-konsep, definisi, 

kaidah-kaidah, dan pengetahuan penerapan dalam 

kehidupan sehari-hari serta [8]. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

quasi experiment dengan desain Pretest-posttest 

Control Grup. Penelitian dilakukan pada  59 orang 

siswa kelas XI IPS pada salah satu SMA Negeri di 

Kota Mataram, yang terbagi dalam  kelas eksperimen 

sebanyak 30 orang siswa dan kelas kontrol sebanyak 

29 orang siswa. Sampel penelitian ditentukan dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Siswa 

kelas eksperimen melakukan pembelajaran 

menggunakan metode pembelajaran PQ4R dan kelas 

kontrol menggunakan metode pembelajaran 

konvensional.   

Tabel 1 Langkah-Langkah metode pembelajaran 

PQ4R 

Sintak Aktivitas peserta didik 

Preview Peserta didik membaca sekilas materi 

pembelajaran untuk menemukan ide-ide 

pokok dalam suatu bacaan. 

Question  Peserta didik merumuskan pertanyaan dari 

hasil preview. 

Read Peserta didik membaca secara detail dan 

aktif untuk mencari jawaban dari 

pertanyaan pertanyaan yang telah 

dirumuskan sebelumnya. 

Reflect Peserta didik mendiskusikan jawaban yang 

telah didapatkan dengan teman 

kelompoknya. 

Recite Peserta didik menyampaikan hasil 

diskusinya secara lisan di depan kelas. 

Review peserta didik membuat rangkuman dan 

menentukan inti sari dari materi yang telah 

dipelajari. 

 

Tabel 2 Langkah-langkah metode pembelajaran 

konvensional 

Sintak Aktivitas peserta didik 

Fase 1 

(Orientasi Siswa) 

Peserta didik mendengarkan 

tujuan pembelajaran dan 

motivasi yang disampaikan 

guru. 

Fase 2 

(Mengorganisasi) 

Peserta didik mengamati, 

mendengarkan dan mencatat 

informasi yang diberikan oleh 

guru. 

Fase 3 

(Membimbing) 

Peserta didik mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru. 

Fase 4 

(Mengecek 

pemahaman dan 

memberikan umpan 

balik) 

Peserta didik mengumpulkan 

tugas yang telah dikerjakan dan 

dicek kebenaran jawaban  

bersama guru. 

 

Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner dan tes. Instrumen kuesioner berupa 

kuesioner disposisi kritis yang dikembangkan 

berdasarkan indikator disposisi kritis menurut 

Facione yaitu pencarian kebenaran, berpikiran 

terbuka, berpikir analitis, berpikir sistematis, 

kepercayaan diri dan keingintahuan [4]. Kuesioner 

diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk melihat 

peningkatkan tumbuhnya karakter atau disposisi 

kreatif siswa akibat penggunaan metode 

pembelajaran PQ4R. Instrumen tes keterampilan 

berpikir kreatif berupa 20 soal berbentuk pilihan 

ganda disusun mengacu pada indikator keterampilan 

berpikir kritis yang meliputi interprestasi, analisis, 

evaluasi, inferensi, penjelas dan regulasi diri. 

Instrumen tes keterampilan berpikir kritis dibuat dan 

disusun sendiri oleh peneliti pada materi sistem 

reproduksi manusia untuk SMA. 

Data hasil penelitian berupa data hasil 

kuesioner disposisi kritis yang dikuantitatifkan ke 

dalam rentang skor 1-4 dan data kuantitatif hasil tes 

keterampilan berpikir kritis berupa skor dalam skala 
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0-100, diolah dan dianalisis dengan cara uji beda 

menggunakan uji t dan N-gain. Penggunaan uji t 

dimaksudkan untuk melihat perbedaan dari akibat 

perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Uji N-gain dimaksudkan  untuk 

mengetahui kategori peningkatan yang terjadi pada 

disposisi kritis dan keterampilan berpikir kritis baik 

pada kelas eksperimen manupun kelas kontrol. 

Perhitungan N-gain mengacu kepada Hake (1999) 

dan dikategorikan ke dalam 3 kategori yaitu : tinggi 

jika g > 70, sedang jika 30 ≤ g ≤ 70, dan rendah jika 

g < 30 [12].      

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Disposisi Kritis 

  Disposisi kritis dapat diartikan sebagai 

kecenderungan untuk berpikir dan bersikap dengan 

cara yang kritis terhadap suatu permasalahan. 

Disposisi kritis memiliki tujuh indikator yaitu 

pencarian kebenaran, berpikiran terbuka, berpikir 

analitik, berpikir sistematis, kepercayaan diri, 

keingintahuan dan kematangan. Ringkasan hasil 

penelitian dan hasil uji statistik disposisi kritis 

disajikan dalam Tabel  3. 

Tabel 3 Rekapitulasi Nilai Pretest Dan Posttest, 

Serta Uji Statistik Disposisi Kritis Siswa 

 

Komponen 

Kelas Eksperimen 
Kelas Kontrol 

Pretest Posttest Pretest 
Posttest 

Jumlah Siswa 30 30 29 29 

Rata-rata 

Skor 

65 77 66 71 

Skor 

Minimun 

48 71 54 57 

Skor 

Maksimum 

79 85 80 82 

Standar 

Deviasi 

6,469 4,191 5,810 5,484 

N-gain 0,33 0,14 

Uji 

Normalitas 

0,08 

(Normal) 

0,11 

(Normal) 

0,07 

(Normal) 

0,10 

(Normal) 

Uji 

Homogenitas 

0,98 
Homogen 

0,18 
Homogen 

0,98 
Homogen 

0,18 
Homogen 

Beda rata-

rata (Uji t’)  

Pretest :     Nilai Sig. (2-tailed) = 0,957 

Postes  :     Nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 

Disposisi berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dengan signifikansi 0,05 

 

 

            Berdasarkan hasil penelitian ini, disposisi 

kritis siswa dapat dibangun melalui penerapan 

metode pembelajaran PQ4R. Hal tersebut didasari 

oleh hasil analisis uji hipotesis atau uji t yang 

menunjukan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000  atau 

lebih kecil dari 0,05 yang berarti H0 ditolak atau Ha 

diterima, dengan kata lain penerapan metode 

pembelajaran PQ4R lebih dapat membangun 

disposisi kritis dibandingkan metode pembelajaran 

ceramah.  

 

Gambar 1 Rata-rata nilai N-gain disposisi kritis pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

           Berdasarkan Gambar 1 nilai N-gain = 0,33 

kelas eksperimen masuk kedalam kategori sedang  

sedangkan nilai N-gain = 0,14 kelas kontrol masuk 

kedalam kategori rendah. 

 

Gambar 2 Prosentase jumlah siswa berdasarkan  nilai 

N-gain disposisi kritis pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  
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              Berdasarkan Gambar 2 prosentase jumlah 

siswa menurut nilai N-gain disposisi kritis pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sama-sama berada 

dikategori sedang dan rendah. Namun pada kelas 

eksperimen prosentase siswa pada kategori N-gain 

sedang lebih tinggi yaitu 63 % dibandingkan kelas 

kontrol hanya 14%. Prosentase siswa pada kategori 

N-gain rendah di kelas eksperimen 37% yang berarti 

lebih rendah dari kelas kontrol sebesar 86%.  

               Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan 

metode pembelajaran PQ4R di kelas eksperimen 

lebih baik dibandingkan dengan metode 

konvensional di kelas kontrol dalam membangun 

disposisi kritis siswa. Hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya bahwa metode PQ4R 

merupakan salah satu metode pembelajaran yang 

menuntut siswa untuk aktif dalam mengikuti 

pembelajaran [13], membantu siswa  meningkatkan 

pemahaman dan daya ingat dibandingkan metode 

ceramah [14]. 

             Fenomena dan hasil ini diyakini karena 

sintak-sintak dari metode pembelajaran PQ4R yang 

dapat memicu tumbuhnya indikator-indikator dari 

disposisi kritis siswa. Sintak preview diyakini dapat 

memicu keingintahuan siswa melalui membaca 

materi dan menemukan pokok-pokok materi 

mengenai hal hal yang dipelajari. Fadila, dkk [11] 

mengungkapkan bahwa metode pembelajaran PQ4R  

dapat memotivasi aktivitas siswa dalam belajar 

sehingga akan memacu rasa keingintahuan siswa 

terhadap suatu materi. Langkah preview ini juga akan 

mengaktifkan pengetahuan awal siswa [10]. 

Pengetahuan awal ini akan membantu siswa dalam 

mengidentifikasi materi dan memahami materi secara 

mendalam [15]. 

             Sintak question memicu siswa untuk mencari 

kebenaran melalui pengembangan pertanyaan. 

Menurut Gultom, dkk [16] membuat pertanyaan 

dapat melatih siswa lebih fokus dengan materi yang 

dibaca. Proses bertanya membuat siswa memusatkan 

perhatiannya untuk memahami informasi baru atau 

pun yang belum diketahui [17]. Pratiwi, dkk [18] 

juga mengungkapkan bahwa kegiatan bertanya akan 

membentuk karakter siswa untuk berpikir cepat, 

sigap merespon dan menyelidiki suatu persoalan.   

          Setelah siswa mengetahui ide pokok dan 

mengembangkan pertanyaan, siswa akan 

mengembangkan diri untuk menjawab. Melalui 

sintak read siswa dipicu untuk membaca detail dalam 

rangka mencari jawaban dari pertanyaan yang telah 

dibuat pada langkah sebelumnya. Menurut Delfi [19] 

membaca akan membantu seseorang untuk melihat 

permasalahaan dari berbagi sudut pandang. 

Membaca memiliki banyak manfaat diantaranya 

membantu pengembangan pemikiran dan 

meningkatkan pemahaman siswa [20]. Pada langkah 

Read indikator yang terbangun yaitu berpikir analitis 

dan sistematis, hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Annisa, dkk [21] bahwa berpikir 

analitis dan sistematis dapat melatih kemampuan 

untuk menganalisis data, memahami hubungan 

antara berbagi elemen serta mengaplikasikan 

penalaran dan fakta untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan. 

          Reflect merupakan lanjutan dari langkah read, 

siswa bersama kelompoknya berdiskusi untuk 

menghubungkan informasi yang telah didapatkan dan 

memecahkan setiap kontaradiksi yang didapatkan. 

Aktifitas ini diyakini dapat membangun pemikiran 

yang terbuka (berpikir terbuka), melalui tukar pikiran 

dengan siswa lainnya. Menurut Apriyani, dkk [22] 

pembelajaran yang optimal terjadi ketika siswa dapat 

berinteraksi dengan orang lain dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran. Proses interaksi yang 

dimaksud bisa terjadi di dalam kegiatan diskusi, 

karena di dalam proses diskusi siswa akan aktif 

mengkomunikasikan pengetahuannya [8], diskusi 

merupakan percakapan ilmiah yang berisikan 
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pertukaran pendapat yang bertujuan untuk 

memecahkan suatu permasalahan dan mencari 

kebenaran [23]. 

           Sintak recite menuntut siswa untuk 

mengidentifikasi dan menyelesaikan permasalahan 

kemudian menyampaikan gagasan yang telah 

didapatkan secara lisan melalui persentasi, aktivitas 

tersebut diyakini dapat memicu kepercayaan diri 

siswa. Sejati & Widjajanti [24], menjelaskan bahwa 

kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian yang 

berupa keyakian akan kemampuan untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan. Facione [4] juga 

mengungkapkan bahwa kepercayaan diri merupakan 

disposisi keyakinan dalam mengidentifikasi 

pertanyaan dan menyelesaikan suatu permasalah.  

            Setelah melakukan diskusi dan presentasi, 

siswa akan mengembangkan diri untuk menarik 

kesimpulan. Sintak review diyakini dapat memicu 

siswa untuk memiliki indikator kematangan, melalui 

aktivitas membuat kesimpulan. Facione [4] 

menjelaskan bahwa indikator kematangan 

merupakan disposisi untuk bijak dalam membuat 

keputusan berupa kesimpulan dari proses 

pembelajaran. Menurut Ariyanti, dkk [25], membuat 

kesimpulan adalah salah satu cara mengetahui 

tingkat pemahaman siswa terhadap suatu materi.  

          Pendapat  siswa mengenai penerapan metode 

pembelajaran PQ4R yang dilihat berdasarkan 

tanggapan pada kuesioner disposisi kritis, bahwa 

siswa dapat terbangkitkan rasa keingintahuannya 

dengan cara bertanya kepada guru atau teman ketika 

belum paham terhadap suatu materi dan lebih 

tertantang ketika mendapatkan suatu permasalahan 

yang sulit. Kemudian menjadi lebih aktif, berani dan 

percaya diri saat proses diskusi dan presentasi 

dengan cara mengungkapkan pendapat dan 

menghargai pendapat yang berbeda serta membuat 

kesimpulan yang baik berdasarkan proses 

pembelajaran.  

Keterampilan Berpikir Kritis 

               Keterampilan berpikir kritis adalah sebuah 

proses terorganisasi yang memungkinkan seseorang 

untuk memecahkan suatu permasalahan. 

Keterampilan berpkir kritis memiliki enam indikator 

yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, 

penjelasan, regulasi diri [4]. Ringkasan hasil 

penelitian dan uji statistik keterampilan berpikir 

kritis disajikan dalam Tabel  4. 

Tabel 4 Rekapitulasi Nilai Pretest dan Posttest, 

Serta Uji Statistik Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa 

Kompone

n 

Kelas Eksperimen 
Kelas Kontrol 

Pretest Posttest Pretest 
Posttest 

Jumlah 

Siswa 

30 30 29 29 

Rata-rata 

nilai 

41 86 43 75 

Nilai 

Minimun 

10 65 10 60 

Nilai 

Maksimum 

65 100 65 90 

Standar 

Deviasi 

13,202 9,531 13,381 7,311 

N-Gain 0,75 0,54 

Uji 

Normalitas 

0,06 

(Normal) 

0,06 

(Normal) 

0,20 

(Normal) 

0,08 

(Normal) 

Uji 

Homogenit

as 

0,986 

(Homoge

n) 

0,126 

(Homoge

n) 

0,986 

(Homoge

n) 

0,126 

(Homoge

n) 

Beda rata-

rata (Uji t’) 

Pretest :     Nilai Sig. (2-tailed) = 0,483 

Postest  :     Nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 

Keterampian berpikir kritis kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, dengan signifikansi 0,05 

 

 

                Berdasarkan Tabel 4 hasil posttest 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas ekperimen 

dan kelas kontrol berbeda secara signifikan. Hasil uji 

t menujukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000  atau 

lebih kecil dari 0,05 yang berarti H0 ditolak atau Ha 

diterima, dengan kata lain penerapan metode 

pembelajaran PQ4R dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 
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Gambar 3 Rata-rata nilai N-gain kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

 

Berdasarkan Gambar 3 nilai N-gain = 0,75 

kelas eksperimen masuk kedalam kategori tinggi  

sedangkan nilai N-gain = 0,54 kelas kontrol masuk 

kedalam kategori sedang. 

 

 

Gambar 4 Prosentase jumlah siswa berdasarkan       

N-gain keterampilan berpikir kritis pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

 

               Berdasarkan Gambar 4 prosentase siswa 

berdasarkan N-gain keterampilan berpikir kritis pada 

kelas eksperimen terbagi dalam 2 kategori yaitu  

63% pada kategori tinggi dan 37% pada kategori 

sedang. Disisi lain prosentasi siswa pada kelas 

kontrol terbagi dalam 3 kategori yaitu 14 % pada 

kategori tinggi, 83% pada kategori sedang dan 3% 

pada kategori  rendah. 

            Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan 

metode pembelajaran PQ4R di kelas eksperimen 

lebih baik dibandingkan dengan metode ceramah di 

kelas kontrol dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Ariyanti, dkk [25], bahwa keterlibatan 

siswa dalam mengeksplorasi materi, mengumpulkan 

ide berdasarkan hasil pengamatan dan berdiskusi 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis.  

Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa 

pada penelitian ini diyakini karena penerapan sintak-

sintak metode pembelajaran PQ4R dapat memicu 

indikator-indikator keterampilan berpikir kritis 

seperti interpretasi, analisis, evaluasi, infrensi, 

penjelasan dan regulasi diri. Sintak  preview memicu 

pengetahuan awal siswa serta memberikan gambaran 

umum mengenai hal-hal yang dipelajari. 

Pengetahuan awal akan sangat mempengaruhi 

pemahaman siswa terhadap suatu materi, ketika 

siswa memiliki pengetahuan awal yang baik maka 

akan mudah untuk memahami suatu materi dan 

sebaliknya jika siswa memiliki pengetahuan awal 

yang rendah, maka akan mengakibatkan siswa 

mengalami kesulitan untuk memahami suatu materi 

serta berefek kepada kemampuan berpikir kritis 

siswa [23]. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

Asy’ari, dkk [26], yang menjelaskan bahwa sintak 

preview ini sangat membantu siswa dalam mengatasi 

kesulitan untuk memahami bacaan mereka secara 

utuh. 

Sintak question menuntut siswa 

mengembangkan pertanyaan dari apa yang telah 

dibaca pada langkah preview. Aktivitas tersebut 

diyakini dapat memicu indikator interpretasi. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yustika & 

Yarman [27], bahwa pada indikator interpretasi 

merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi hal-

hal yang telah diketahui dan merupakan langkah 

awal dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

Menurut Asy’ari, dkk [26] keterampilan berpikir 

kritis dikembangkan melalui proses bertanya serta 

menjawab pertanyaan. Mendorong siswa agar 

mengajukan pertanyaan dalam proses pembelajaran 

merupakan upaya guru untuk menciptakan siswa 

yang kritis [28].   
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Sintak Read yang berarti membaca secara 

detail untuk mencari jawaban dari pertanyan yang 

telah dibuat. Akan memicu indikator analisis, karena 

pada proses berpikir terutama pada saat meninjau 

fakta atau objek secara rinci untuk menyelesaikan 

suatu permasalah, kemampuan analisis siswa sangat 

dibutuhkan [29]. Menurut Yustika & Yarman [27]  

kemampuan analisis adalah kemampuan untuk 

mengidentifikasi hubungan dari berbagai informasi, 

sebagai upaya untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Agnafia [30], yang mengungkapkan bahwa indikator 

analisis merupakan kemampuan siswa untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan berdasarkan 

proses menyelidiki atau mengidentifikasi keterkaitan 

antara pernyataan, fakta, data, dan konsep.   

Setelah membaca secara detail dan 

mendapatkan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 

yang dibuat, siswa akan mengembangkan diri untuk 

memecahkan setiap kontaradiksi yang didapatkan. 

Melalui sintak Reflect siswa bersama kelompoknya 

akan berdiskusi untuk menghubungkan informasi 

yang telah didapatkan. Aktivitas tersebut diyakini 

dapat memicu siswa untuk memiliki indikator 

evaluasi dan regulasi diri. Indikator evaluasi 

merupakan kemampuan untuk menilai kredibilitas 

suatu pernyataan atau solusi dari suatu pertanyaan 

[30], sedangkan indikator regulasi diri merupakan 

kemampuan untuk memonitor diri dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan [27]. Kedua 

indikator tersebut sangat diperlukan dalam diskusi, 

evaluasi akan membantu siswa untuk menentukan 

jawaban yang tepat untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan sedangkan indikator regulasi diri akan 

membantu siswa untuk mengatur cara berfikir 

terutama dalam mempertanyakan, 

mengkonfirmasikan, memvalidasi, dan mengoreksi 

jawaban atau hasil teman kelompoknya [4]. Dengan 

melakukan diskusi siswa dilatih untuk berkomunikasi 

dengan baik [31]. Berkomunikasi dalam diskusi 

berarti memberikan penjelasan, menangapi dan 

mendengarkan berbagai solusi dari suatu 

permasalahan [32].  

Sintak recite diyakini dapat memicu indikator 

penjelasan, karena melalui langkah recite siswa akan 

menjelaskan atau menyatakan hasil pemikirannya 

berdasarkan bukti, metodologi, fakta dan data 

melalui kegiatan presentasi [27]. Dan setelah 

melakukan presentasi, siswa dituntut untuk membuat 

kesimpulan dari proses pembelajaran melalui sintak 

review.  Dari aktivitas tersebut diyakini dapat 

memicu indikator infrensi. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Hayudiyani, dkk [23], bahwa infrensi 

adalah kemampuan untuk mengidentifikasi dan 

menyatakan elemen yang dibutuhkan dalam menarik 

kesimpulan. Agustina & Abidin [7], menjelaskan 

bahwa keterampilan berpikir kritis mengharuskan 

siswa untuk menganalisis dan mengevaluasi 

informasi sebagai dasar untuk menarik kesimpulan 

yang valid. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode PQ4R dapat membangun disposisi 

kritis dan keterampilan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran biologi. Disposisi kritis berubah 

(meningkat) dari kategori rendah ke kategori sedang. 

Keterampilan berpikir kritis siswa meningkat dari 

kategori sedang  ke kategori tinggi.  

 

Saran 

Penelitian ini telah terbukti dapat membangun 

disposisi dan meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa sehingga direkomendasikan untuk 

digunakan guru dalam pembelajaran. bagi peneliti 

lain, penelitian ini dapat dikembangkan dengan fokus 
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pengembangan setiap indikator keterampilan berpikir 

kritis secara detail. 
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